PERANCANGAN STRUKTUR HOTEL PESONA TUGU

YOGYAKARTA by TAHAPARI, YESIA
170 
BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1.  Kesimpulan 
Pada perancangan hotel 7 lantai dan 1 basement, komponen struktur atas 
yang ditinjau yaitu pelat, balok, kolom, hubungan balok kolom dan struktur 
bawah yaitu fondasi bored pile. Dalam perancangan ini dimensi yang digunakan 
ialah dimensi yang sudah ada pada proyek sehingga tidak perlu estimasi dimensi 
lagi. Setelah melakukan perhitungan gempa, analisis struktur serta perhitungan 
elemen struktur pada Gedung Hotel Pesona Tugu di jalan P. Diponegoro 99 
yogyakarta, didapat beberapa kesimpulan yaitu : 
1. Waktu getar berdasarkan analisis gempa menggunakan software 
1,9968 detik lebih besar dibandingkan waktu getar berdasarkan 
hitungan yaitu 1,596 detik, maka nilai waktu getar hasil dari 
perhitungan yang digunakan dalam analisis. 
2. Jumlah partisipasi massa pada mode ke-10 telah melebihi 90%. 
3. Simpangan lantau terbesar yaitu 59,158 mm pada lantai 2. 
4. Pelat lantai dan pelat atap menggunakan pelat satu arah dan dua arah 
tebal pelat yang sama yaitu 130 mm. 
 Tulangan pokok  = P10-200 mm 
 Tulangan Susut  = P8-150 mm 
5. Tebal pelat pelat pada tangga 3,2 m yaitu 150 mm. Tulangan pelat 
tangga pada daerah tumpuan dan lapangan D13-200 mm. Sedangkan 




6. Dimensi balok dan penulangan balok sebagai berikut : 
 Balok induk B75 lantai 2 dimensi 400x700 mm2 dengan bentang 
7,75 m dengan tulangan pada daerah tumpuan negative 7D25 (As 
= 3434,375 mm
2
), tulangan pada daerah tumpuan positif 4D25 (As 
= 1962,5 mm
2
), tulangan pada daerah lapangan positif 3D25 (As = 
1471,8 mm
2
), tulangan pada daerah lapangan negatif 2D25 (As = 
981,25 mm
2
). Sengkang pada daerah tumpuan 3P12-70 mm, 
sengkang pada daerah lapangan 2P-100 mm. 
7. Kolom yang ditinjau adalah kolom C11 pada lantai 1, dengan dimensi 
400x900. Tinggi kolom yang ditinjau adalah 4,5 m dengan 
penulangan pada kolom sebagai berikut : 
 Tulangan longitudinal    = 12D25 
 Tulangan Transversal sepanjang lo   = 5D13-100 mm 
 Tulangan Transversal diluar lo   = 5D13-150 mm 
8. Fondasi pada titik kolom C11 menggunakan tiang bor 0,6 m dengan 
jumlah tiang sebanyak 5 buah tiang. 
a. Tulangan lentur yang terpasang pada tang fondasi yakni 8D25, 
sedangkan tulangan geser yang terpasang pada tiang yakni D10-
175 mm 
b. Poer berukuran 5mx5m dengan tulangan bawah yang harus 
terpasang yakni D19-250 sedangkan tulangan atas yang digunakan 






Berikut ini saran yang dapat diberikan penulis setelah melakukan 
perancangan: 
1. Memilih denah bangunana untuk dijadikan acuan dalam merancang 
sangat penting. Denah tersebut hendaknya dipelajari dengan baik 
sehingga nantinya sesuai dengan kemampuan masing-masing kita 
dalam mengejarkan. 
2. Sebaiknya pembebanan dilihat lagi pada peraturan SNI 1727-2013 
3. Perencanaan sebaiknya dilakukan peninjauan terhadap beban angin. 
4. Dalam mengejarkan analisis struktur, ada beberapa progam bantu 
yang dapat memudahkan proses perhitungan, sebaiknya dipelajari 
lebih lanjut agar mempermudah dalam pengerjaan perhitungan 
maupun gambar. 
5. Dalam mengerjakan skripsi perancangan ini, sebaiknya dikerjakan 
dengan teliti sehingga semua perhitungan dapat memenuhi syarat-
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Story Diaphragm Load UX UY UZ RX RY RZ
ATAP2 ATAP2 EX 43.9769 1.6996 0 0 0 0.00043
ATAP1 ATAP1 EX 43.3614 1.775 0 0 0 0.00041
STORY7 L7 EX 42.0259 1.6568 0 0 0 0.0004
STORY6 L6 EX 40.1301 2.3305 0 0 0 0.00039
STORY5 L5 EX 37.368 2.2183 0 0 0 0.00037
STORY4 L4 EX 33.8297 2.0328 0 0 0 0.00034
STORY3 L3 EX 29.4178 2.0299 0 0 0 0.00031
STORY2 L2 EX 23.9358 1.679 0 0 0 0.00026
STORY1 L1 EX 13.1798 0.9533 0 0 0 0.00014
LANTAI DASAR LD EX 3.352 0.261 0 0 0 0.00003
Story Diaphragm Load UX UY UZ RX RY RZ
ATAP2 ATAP2 EY 2.4399 33.0904 0 0 0 0.00065
ATAP1 ATAP1 EY 2.0591 31.6856 0 0 0 0.00062
STORY7 L7 EY 1.9961 29.9822 0 0 0 0.00059
STORY6 L6 EY 2.018 27.3349 0 0 0 0.00055
STORY5 L5 EY 1.9026 24.8419 0 0 0 0.0005
STORY4 L4 EY 1.7451 21.8161 0 0 0 0.00045
STORY3 L3 EY 1.4864 18.1864 0 0 0 0.00038
STORY2 L2 EY 1.2272 14.084 0 0 0 0.00031
STORY1 L1 EY 0.6966 7.5235 0 0 0 0.00017
LANTAI DASAR LD EY 0.1732 1.8479 0 0 0 0.00004
Diaphragm CM Displacement arah X
Diaphragm CM Displacement arah y
 
 
Output ETABS Balok B75 Story 2 
 
Output ETABS Balok B74 Story 2 
Story Beam Load Loc P V2 V3 T M2 M3 
STORY2 B74 ENVE MAX 0 0 40.76 0 4.608 0 151.58 
STORY2 B74 ENVE MAX 2.325 0 77.38 0 4.608 0 39.233 
STORY2 B74 ENVE MAX 4.65 0 153.47 0 4.608 0 139.82 
STORY2 B74 ENVE MIN 0 0 -150.55 0 0.146 0 -243.35 
STORY2 B74 ENVE MIN 2.325 0 -75.18 0 0.146 0 12.028 
STORY2 B74 ENVE MIN 4.65 0 -39.26 0 0.146 0 -241.85 
 
Output ETABS Balok B52 Story 2 
Story Beam Load Loc P V2 V3 T M2 M3 
STORY2 B52 ENVE MAX 0 0 -54.31 0 56.358 0 16.958 
STORY2 B52 ENVE MAX 3.45 0 2.06 0 56.358 0 252.859 
STORY2 B52 ENVE MAX 3.45 0 122.24 0 34.246 0 252.139 
STORY2 B52 ENVE MAX 6.9 0 238.17 0 34.246 0 19.508 
STORY2 B52 ENVE MIN 0 0 -259.28 0 -41.232 0 -461.94 
STORY2 B52 ENVE MIN 3.45 0 -143.34 0 -41.232 0 86.811 
STORY2 B52 ENVE MIN 3.45 0 -5.71 0 -60.796 0 85.791 






Story Beam Load Loc P V2 V3 T M2 M3 
STORY2 B75 ENVE MAX 0 0 75.29 0 90.881 0 350.204 
STORY2 B75 ENVE MAX 2.418 0 111.18 0 90.881 0 200.41 
STORY2 B75 ENVE MAX 2.418 0 74.01 0 1.717 0 227.839 
STORY2 B75 ENVE MAX 3.875 0 100.58 0 1.717 0 147.119 
STORY2 B75 ENVE MAX 7.75 0 251.7 0 1.717 0 249.29 
STORY2 B75 ENVE MIN 0 0 -297.47 0 0.978 0 -620.60 
STORY2 B75 ENVE MIN 2.418 0 -225 0 0.978 0 -64.59 
STORY2 B75 ENVE MIN 2.418 0 -130.65 0 -40.147 0 -90.128 
STORY2 B75 ENVE MIN 3.875 0 -88.27 0 -40.147 0 28.517 
STORY2 B75 ENVE MIN 7.75 0 -16.35 0 -40.147 0 -588.03 
 
 
Output ETABS Balok B74 Story 1 
Story Beam Load Loc P V2 V3 T M2 M3 
STORY1 B74 ENVE MAX 0 0 105.36 0 3.596 0 310.856 
STORY1 B74 ENVE MAX 2.325 0 148.5 0 3.596 0 48.945 
STORY1 B74 ENVE MAX 4.65 0 237.14 0 3.596 0 308.88 
STORY1 B74 ENVE MIN 0 0 -234.68 0 -2.071 0 -407.11 
STORY1 B74 ENVE MIN 2.325 0 -146.53 0 -2.071 0 20.812 
STORY1 B74 ENVE MIN 4.65 0 -103.88 0 -2.071 0 -414.29 
 
Output ETABS Kolom C11 
 
 








Story Column Load Loc P V2 V3 T M2 M3 
STORY2 C11 ENVE MAX 0 -1523.77 225.03 91.23 2.501 197.316 475.603 
STORY2 C11 ENVE MAX 2.25 -1509.58 225.03 91.23 2.501 -3.236 78.6 
STORY2 C11 ENVE MAX 4.5 -1495.39 225.03 91.23 2.501 183.164 592.117 
STORY2 C11 ENVE MIN 0 -4185.38 -228.23 -86.24 -2.709 -207.528 -447.267 
STORY2 C11 ENVE MIN 2.25 -4158.95 -228.23 -86.24 -2.709 -18.211 -43.069 
STORY2 C11 ENVE MIN 4.5 -4132.51 -228.23 -86.24 -2.709 -215.847 -549.391 
Story Point Load FX FY FZ MX MY MZ 
BASE 59 DEAD 21.74 -8.18 3331.13 9.189 16.825 -0.058 
BASE 59 LIVE 2.9 -1.25 488.19 1.428 1.836 -0.002 
BASE 59 EX -129.5 -6.53 -256.8 7.618 -434.085 -0.479 
BASE 59 EY -9.57 -36.68 -231.57 72.686 -25.055 -1.006 
BASE 59 EX 112.54 6.32 212.73 8.085 372.058 1.414 
BASE 59 EY 10.83 31.16 179.02 62.05 36.956 1.715 
 
 
Hasil Simulasi Kapasitas Daya Dukung Fondasi 
 
 













































































 Hasil CPT Diagram 
 
 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
 
 
